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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi
terhadap keberhasilan Sistem Gelang Anting di Puskesmas Losari Pemalang. Dengan latar
belakang tingginya kasus stunting di Indonesia dan Kabupaten Pemalang, serta upaya Puskesmas
Losari dalam mengembangkan inovasi berbasis teknologi untuk penanggulangan stunting. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sampel
sebanyak 78 responden, menggunakan teknik proportional random sampling dan skala likert untuk
pengumpulan data. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji korelasi Kendall’s Tau-b untuk
mengetahui pengaruh secara parsial, Konkordansi Kendall’s W untuk mengetahui pengaruh secara
simultan atau bersama-sama, dan uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa kuat
pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara kualitas sistem terhadap keberhasilan sistem, kualitas informasi terhadap
keberhasilan sistem, serta kualitas sistem dan kualitas informasi secara bersama-sama terhadap
keberhasilan sistem dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan untuk meningkatkan indikator-indikator kualitas sistem dan kualitas informasi guna
mendukung keberhasilan implementasi aplikasi Gelang Anting.

Kata Kunci: Kualitas sistem, kualitas informasi, keberhasilan sistem, Gelang Anting, Puskesmas
Losari Pemalang, Gerakan Penanggulangan Anak Stunting.

Abstract

This study aims to analyze the effect of system quality and information quality on the success of the
Gelang Anting System at Puskesmas Losari Pemalang. With the background of high stunting cases
in Indonesia and Pemalang Regency, as well as the Losari Health Center's efforts to develop
technology-based innovations for stunting prevention. The research method used in this study is a
quantitative approach with a sample of 78 respondents, using proportional random sampling
technique and Likert scale for data collection. Hypothesis testing is done with Kendall's Tau-b
correlation test to determine the effect partially, Kendall's W concordance to determine the effect
simultaneously or together, and the coefficient of determination test to determine how strong the
influence between variables. The results showed a positive and significant influence between
system quality on system success, information quality on system success, and system quality and
information quality together on system success with a significance of 0.000 <0.05. Based on the
results of the study, it is recommended to improve the indicators of system quality and information
quality to support the successful implementation of the Gelang Anting application.

Keywords: System quality, information quality, system success, Gelang Anting, Losari Pemalang
Health Center, Stunting Prevention Movement.



PENDAHULUAN

Stunting  merupakan salah satu
masalah yang menjadi fokus utama
Pemerintah Indonesia saat ini. Menurut
World Health Organization (WHO), stunting
adalah pendek atau sangat pendek
berdasarkan panjang atau tinggi badan pada
usia yang kurang dari -2 standar deviasi kurva
pertumbuhan WHO (Gustri Putri, 2023).

Berikut ini gambar tentang grafik
prevalensi penderita stunting di Indonesia
pada anak usia di bawah lima tahun.
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Gambar 1. Grafik Prevalensi Penderita
Stunting Anak Usia di Bawah Lima Tahun
(2020)

Sumber : katadata.co.id, 2021.

Berdasarkan data di atas, Indonesia
menempati posisi kedua tertinggi setelah
Timor Leste, dengan presentase sebesar
31,8%. Oleh karena itu, pemerintah
mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 72
Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting yang holistik, integratif, dan
berkualitas melalui koordinasi, sinergi, dan
sinkronisasi di antara pemangku kepentingan.
Peraturan tersebut merupakan pengganti
Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2013
tentang Gerakan Nasional Percepatan
Perbaikan Gizi.

Selanjutnya, kasus stunting di Jawa
Tengah pada tahun 2022, tingkat
prevalensinya mencapai 20,8%. Provinsi
Jawa Tengah menempati peringkat ke-20
tertinggi secara nasional (Annur, 2023). Dari
35 kabupaten/kota yang mengalami kasus

stunting salah satunya adalah Kabupaten
Pemalang, dengan prevalensi angka 1% di
bawah angka rata-rata Provinsi Jawa Tengah,
yakni 19,8%. Hal tersebut menandakan
bahwa prevalensi stunting di Kabupaten
Pemalang cukup tinggi.

Sebagai langkah penanganan lebih
lanjut, Pemerintah Kabupaten Pemalang
mengeluarkan Surat Keputusan Bupati
Nomor 188.4/9611/Tahun 2019 tentang
Pembentukan Tim Percepatan Pencegahan
dan Penanggulangan Stunting, yang
diharapkan memberikan kontribusi dalam
menekan angka stunting (Putri &
Nurcahyanto 2022: 4).

Pemerintah Kabupaten Pemalang,
melaksanakan beberapa program dalam
rangka menekan kasus sfunting, salah satunya
Kabupaten Pemalang membuat sebuah
inovasi pelayanan kesehatan berbasis aplikasi
digital, yaitu Aplikasi Gelang Anting
(Gerakan Penanggulangan Anak Stunting).
Inovasi Gelang Anting ini merupakan
gagasan dari ahli gizi Puskesmas Losari.
Lahirnya aplikasi ini dilatar belakangi oleh
kasus stunting di Kecamatan Ampelgading.
yang cenderung fluktuatif dalam kurun waktu
lima tahun terakhir. Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Angka Prevalensi Stunting Kecamatan
Ampelgading Tahun 2018-2022

~ Tahun  Presentase
2018  11,82% -
2019 4,53%
2020 3,89%%
o202 2,92%
2022 6,03%

Sumber : data dari Puskesmas Losari, 2023.

Berdasarkan tabel di atas, pada tahun
2018, angka prevalensi stunting di
Kecamatan Ampelgading mencapai 11,82%,
kemudian terjadi penurunan yang cukup
signifikan pada tahun 2019 hingga 2021
secara berturut-turut mencapai 4,53%, 3,89%
dan 2,92%. Namun, kembali terjadi
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peningkatan pada tahun 2022 mencapai
6,03%. Salah satu faktor yang memengaruhi
tingginya kasus stunting di wilayah kerja
Puskesmas Losari adalah rendahnya tingkat
pengetahuan ibu terhadap status gizi balita,
sehingga terjadi keterlambatan penanganan
pada 1000 hari pertama kehidupan seorang
anak. Padahal, menurut pendapat Mayar &
Astuti  (2021: 9699), bahwa tingkat
pengetahuan dan sikap yang baik dari seorang
ibu, dapat meningkatkan kepedulian terhadap
asupan gizi pada anak, sehingga pertumbuhan
anak sesuai dengan usia pertumbuhan dan
perkembangan.

Berdasarkan hal tersebut, Camat
Ampelgading menetapkan SK  nomor
444/38.b/TAHUN 2020 tentang Gerakan
Penanggulangan Anak Stunting (Gelang
Anting) dalam Rangka Penurunan Stunting
Berbasis Ilmu Teknologi. Dengan adanya
inovasi Aplikasi Gelang Anting ini dapat
menjadi sarana edukasi dan sosialisasi secara
sederhana terkait dengan pengetahuan
kesehatan terhadap baduta dan balita. Selain
itu, aplikasi Gelang Anting juga dapat
mempermudah kerja bidan desa dan kader
desa  se-Kabupaten Pemalang dalam
memantau gizi dan tumbuh kembang anak.

Salah satu penelitian terdahulu yang
membahas program atau aplikasi yang
mempermudah dan meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait dengan
stunting, yakni penelitian yang dilakukan
oleh Andayani dan M. Syafiih (2020), yang
berjudul Penerapan Aplikasi Android Cegah
Stunting (Podo Centing) untuk Mendukung
Pemahaman Ibu terhadap Kebutuhan Asupan
Gizi Balita di Kabupaten Probolinggo. Hasil
dari penelitian ini, menyatakan bahwa dengan
diciptakannya Aplikasi Podocenting yang
berbasis  android, dapat membantu
mempermudah masyarakat untuk mengetahui
risiko stunting terhadap anak balita, karena
aplikasi ini dilengkapi dengan informasi
langsung tentang risiko stunting, terpapar
stunting, dan stunting akut.

Penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti hampir sama dengan penelitian
terdahulu, yakni penelitian dari Andayani dan
M. Syafiih (2020), yang meneliti tentang
inovasi aplikasi berbasis digital. Inovasi
Aplikasi berbasis digital dapat membantu
pemahaman para ibu terhadap gizi anak.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya
adalah terletak pada objek, variabel, dan
pendekatan penelitian. Objek pada penelitian
sebelumnya adalah dinas  kesehatan,
sedangkan objek pada penelitian yang akan
diteliti oleh penulis adalah Puskesmas Losari.
Variabel pada penelitian sebelumnya adalah
implementasi kebijakan, sedangkan variabel
dalam penelitian ini, adalah kualitas sistem,
kualitas informasi, dan keberhasilan sistem.
Pendekatan penelitian pada penelitian
sebelumnya, adalah pendekatan kualitatif,
sedangkan pendekatan pada penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.

Berkaitan dengan inovasi aplikasi
Gelang Anting, keberhasilan aplikasi Gelang
Anting bergantung pada keberhasilan sistem.
Kualitas sistem dan kualitas informasi,
dianggap memiliki peran penting yang dapat
berpengaruh terhadap keberhasilan sistem
dalam  menggunakan  sebuah  sistem
(Jogiyanto, 2007: 3-4). Namun, dalam
beberapa hal, adanya inovasi aplikasi
berbasis digital justru dapat menurunkan
keberhasilan sistem dalam pelayanan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya
aplikasi yang sulit diakses, banyaknya
persyaratan saat Jlog in, jangka waktu
verifikasi yang memerlukan waktu lama, dan
lambannya responsivitas aparatur publik,
sehingga permasalahan tersebut
menimbulkan persepsi, bahwa pelayanan
dengan menggunakan aplikasi cenderung
lebih rumit daripada pelayanan secara
langsung. Akibatnya, banyak aplikasi yang
hanya menjadi sampah digital.

Peneliti  menemukan  beberapa
keluhan dari masyarakat sebagai pengguna
Aplikasi Gelang Anting, yang dikutip dari
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laman daulat.co (3 Januari 2023). Pada laman
tersebut, dijelaskan bahwa pengguna
seringkali mengeluhkan adanya error atau
bug yang mengganggu pengalaman mereka
saat menggunakan website Gelang Anting.
Misalnya, formulir yang tidak berfungsi
dengan baik, tombol yang tidak merespons,
atau halaman yang tidak tampil dengan benar.
Keberadaan error atau bug semacam ini
dapat mengurangi kepercayaan pengguna
terhadap website tersebut. Hal tersebut,
mengganggu kenyamanan pengguna dalam
mengoperasikan website Gelang Anting.
Kenyamanan merupakan salah satu indikator
keberhasilan sistem. Menurut Gabler (dalam
Akbar, 2017: 95), kenyamanan (Enjoyment)
merupakan bagian penting dari keberhasilan
sistem, dengan rasa nyaman dan aman,
pengguna tidak akan merasa terpaksa
menggunakan aplikasi tersebut.

Menurut Wicaksono, dkk
(Widyaningsih, 2018: 25-26), keberhasilan
sistem mengenai kualitas layanan website
mencakup empat indikator, yaitu kualitas
kegunaan; kualitas informasi; kualitas desain
website; dan kualitas interaksi layanan.
Kualitas kegunaan, meliputi kemudahan
website untuk dibaca dan dipahami, serta
kemudahan beroperasi dan bernavigasi,
sedangkan kualitas informasi adalah persepsi
pengguna  terhadap  informasi  yang
disediakan, sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan, selalu wup-to-date dan akurat, serta
informasi yang dapat dipercaya, relevan,
mudah dibaca, dan dipahami.

Inovasi aplikasi Gelang Anting belum
seluruhnya digunakan secara optimal oleh
seluruh Puskesmas yang ada di Kabupaten
Pemalang, hal ini dikarenakan kurangnya
keseriusan dari masing-masing puskesmas
dan kader kesehatan di setiap kecamatan
dalam  mensosialisasikan ~ penggunaan
aplikasi Gelang Anting kepada ibu balita.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti terkait inovasi pelayanan
berbasis aplikasi digital dan pengaruhnya
terhadap  keberhasilan  sistem, yang

dituangkan dalam judul “Pengaruh Kualitas
Sistem dan Kualitas Informasi terhadap
Keberhasilan Sistem Gelang Anting di
Puskesmas Losari Pemalang”.

KAJIAN TEORI

Manajemen Publik

Menurut pandangan Overman (Satibi,
2012: 12), manajemen publik merupakan
pengelolaan sektor publik yang dilakukan
oleh pemerintah, baik terkait dengan aspek
perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, strategi maupun evaluasi
terhadap sumber daya manusia, anggaran,
sarana dan prasarana, teknologi serta sumber
daya lainnya yang diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Pelayanan Publik

Pelayanan publik merupakan salah
satu produk dari organisasi publik. Organisasi
publik bertindak sebagai penyedia langsung
layanan  publik kepada  masyarakat.
Organisasi publik memiliki kewajiban untuk
memenuhi  kebutuhan dan  harapan
masyarakat melalui penyediaan layanan
publik yang berkualitas. Menurut Ndraha
(dalam Maulidiah, 2014: 35), pemerintah
adalah lembaga yang berwenang dan
berkewajiban memproses pelayanan sipil
bagi setiap warga negara, melalui lembaga
pemerintah.

Kualitas Sistem

Kualitas sistem (system quality)
adalah kelengkapan fitur yang dimiliki oleh
sebuah sistem informasi dalam kemudahan
penggunaan sistem tersebut. Kualitas sistem
digunakan untuk mengukur kualitas dari
sistem teknologinya sendiri (Jogiyanto, 2007:
12).

Penelitian yang dilakukan oleh Ein
Dor dan Segev (1978) serta Hamilton dan
Chervany (1981), menyatakan bahwa
kualitas sistem memiliki pengaruh dalam
menentukan keberhasilan sistem informasi.
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Mereka menguraikan bahwa keberhasilan
sistem sebagai pengukur dari keberhasilan
penggunaan sistem informasi, sedangkan
keberhasilan sistem informasi salah satunya
dipengaruhi oleh kualitas sistem (Jogiyanto,
2007: 12).

Belardo, Karwan, dan Wallace (dalam
Jogiyanto, 2007: 14-15). mengukur kualitas
sistem, menggunakan indikator sebagai
berikut:

a. Keandalan

b. Waktu respon

c. Kemudahan penggunaan

d. Kemudahan untuk dipelajari

Kualitas Informasi

Menurut Jansen (dalam Layongan et
al., 2022: 309-322), kualitas informasi adalah
pengukuran yang berfokus pada keluaran
yang dihasilkan oleh sebuah sistem, serta
nilai dari keluaran bagi pengguna informasi.

Almazan, dkk (dalam Gunawan,
2018) menyatakan hasil analisis empiris
menunjukkan bahwa kualitas informasi
menjadi variabel yang paling penting dalam
menentukan keberhasilan sistem, karena
pengguna akan mempertimbangkan sistem
informasi yang tentunya dapat memberikan
keakuratan dan ketersediaan informasi
sebagai elemen dari kesuksesan sebuah
sistem.

Bailey dan Pearson (dalam Jogiyanto,
2007: 17-18) memiliki indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas
informasi guna mencapai kepuasan pemakai
(user satisfaction), diantaranya :
Akurasi informasi (accuracy)
Ketepatan waktu keluaran (timeliness)
Keandalan (reliability)
Kelengkapan (conciseness)
Relevan (relevance)
Ketepatan (precision)
Kekinian (currency)
Bentuk (format)

F@me e o p

Keberhasilan Sistem

Keberhasilan sistem informasi yang
dikembangkan oleh DeLone dan McLean,
menjelaskan  hubungan sebab akibat antar
dimensi-dimensi yang ada di model ini.
Dimensi tersebut antara lain, kualitas sistem
(system  quality);  kualitas  informasi
(information quality); kualitas pelayanan
(service  quality);  penggunaan  (use);
kepuasan pemakai (user satisfaction);
dampak individual (individual impact); dan
dampak organisasi (organizational impact).

Model ini menjelaskan kovarian dari
elemen-elemen model untuk menentukan,
apakah terjadi hubungan kausal diantara
elemen tersebut. Menurut DeLone dan
McLean, semakin tinggi kualitas sistem akan
menyebabkan tingginya tingkat akurasi
informasi yang dihasilkan, yang selanjutnya
akan berdampak pada tingginya penggunaan
sistem. Tingginya penggunaan sistem
mengindikasikan keberhasilan sistem itu
sendiri.

Dari model kausal ini, maka dapat
dijelaskan bahwa kualitas sistem dan kualitas
informasi secara mandiri dan bersama-sama
memengaruhi keberhasilan sistem
(Jogiyanto, 2007: 5-6). Misalnya, semakin
tinggi kualitas sistem akan menyebabkan
terjadinya peningkatan keberhasilan sistem,
sehingga akan berpengaruh positif juga
terhadap produktivitas individual dengan
hasil peningkatan produktivitas
organisasional. Model kausal ini
menunjukkan bagaimana arah hubungan satu
elemen dengan elemen lain, apakah memiliki
pengaruh positif atau memiliki pengaruh
negatif.

Berikut ini adalah indikator yang
dipakai untuk mengukur keberhasilan sebuah
sistem, antara lain :

Human
Organization
Technology
Net benefits

f.0 g P



Model dalam penelitian ini akan
meneliti pengaruh kualitas sistem dan
kualitas informasi terhadap keberhasilan
sistem dengan konstruk sebagai berikut :

Kualitay Sistem (X1):
a Keandalan;
b Waktu respon;
¢ Kemudahan
Peaggunaan; H1
d Kemudahan B
untuk dipelajan
¢ Integras sistem; s
f  Menngkatkan A Human
produktivitas b. Organization
¢ Technolog
8. Netdenefiz

Keberhasilan sistem (Y)

Kualitas laformasi (X2):

2. Alvnuaforman
(accuranyy,

b Ketepatanwalkiu
kearan (ttmelinez:),

¢ Xeandaln
(reliadlity ),

d. Kelezglapan
fcomncizenezs),

e Xekmuas (currency)

f Reletan/mwinance,

Berdasarkan konstruk penelitian di
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Hi: Kualitas sistem berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan sistem.

H2: Kualitas Informasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberhasilan sistem.
H3: Kualitas sistem dan kualitas informasi,
secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan sistem.

Aplikasi Gelang Anting
Gelang Anting merupakan aplikasi cek status
gizi balita menggunakan aplikasi berbasis
digital. Aplikasi ini membantu ibu balita
dengan lebih mudah untuk mengetahui status
gizi pada anaknya. Selain itu, adanya aplikasi
ini juga membantu  mempermudah
komunikasi antara kader dan petugas
kesehatan, apabila terjadi masalah status gizi
pada balita khususnya yang mengarah pada
kasus stunting di wilayah kerja Puskesmas
Losari.

Terdapat dua jenis cek status gizi pada
aplikasi Gelang Anting ini, yaitu cek status
gizi sesaat dan cek status gizi berkelanjutan.

Cek status gizi sesaat dapat diisi langsung
pada tampilan awal website
www.gelanganting.com dengan cepat dan
mudah,  tetapi  kelemahannya  data
penimbangan tidak tersimpan, sehingga
apabila ibu balita hendak melakukan cek data
penimbangan di bulan sebelumnya tidak bisa,
sedangkan, pada cek status  gizi
berkelanjutan, riwayat penimbangan setiap
bulan akan tersimpan, sehingga dapat
menjadi KMS elektronik. Cek status gizi
berkelanjutan ini dapat dilakukan dengan
cara masuk ke akun google yang berasa
dibagian paling website, kemudian masukkan
email aktif pengguna. Satu email bisa
digunakan untuk menyimpan lebih dari satu
balita.
Gambar 2. Tampilan Website Gelang
Anting

Sumber : Website Gelang Anting, 2023

Hasil yang ditampilkan, baik cek
status gizi sesaat maupun berkelanjutan, yaitu
status gizi dengan indikator BB/U, PB/TB/U
dan BB/TB. Apabila status gizi baik, akan
muncul apresiasi untuk ibu balita. Namun,
apabila status gizi bermasalah maka akan
muncul edukasi sederhana. Kemudian,
apabila terdapat informasi yang sulit
dipahami, ibu balita akan diarahkan untung
menghubungi kader, bidan desa, atau petugas
gizi di wilayahnya.



METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, adalah penelitian kuantitatif
eksplanatori, yakni penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat
antara dua atau lebih variabel (Nurdin &
Hartati, 2019: 39).

Adapun populasi dalam penelitian ini,
adalah rata- rata pengguna aplikasi Gelang
Anting di Puskesmas Losari, Kecamatan
Ampelgading, Kabupaten Pemalang, yakni
sebanyak 110 pengguna.

Selanjutnya, untuk mendapatkan
sampel penelitian, penulis menggunakan
rumus dari Isaac dan Michael, yaitu sebagai
berikut:

S= A-N-P-Q

dX(N-1)+22-P-Q

S= 2.706-110-0,5-0.3

0, 10%(110-1)+2,706 - 0,5- 0,3

§= 78orang

Untuk mendapatkan 78 responden,
maka peneliti menggunakan  teknik
proportional random sampling, yaitu dengan
mengambil sampel dari tiap-tiap sub populasi
yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah
anggota dari masing-masing sub populasi
secara acak atau serampangan supaya
memperoleh sampel yang representatif.

Berikut ini perhitungan menggunakan
teknik proportional random sampling.

RW 1=26/110x78=18,4
RW2=37/110x 78 =26,2
RW 3=25/110x78=17,7
RW4=22/110x78 =15,6

Untuk memudahkan penelitian, maka
jumlah dari perhitungan tersebut dapat
dibulatkan menjadi RW 1 = 18 orang, RW 2
= 26 orang, RW 3 = 18 orang, RW 4 = 16
orang. Sehingga ukuran sampel mencapai 78
orang.

Selanjutnya, untuk pengujian
hipotesis, peneliti menggunakan beberapa
jenis uji, antara lain uji Korelasi Kendall’s
Tau-b, yaitu metode yang digunakan dalam
analisis data untuk mengidentifikasi apakah
ada hubungan yang signifikan antara
variabel-variabel tersebut. Korelasi Kendall's
Tau-b cocok digunakan ketika data yang
dimiliki bersifat ordinal atau berskala
peringkat (Arikunto, 2020: 169-171).

Peneliti juga menggunakan uji
Koefisien Konkordansi Kendall’s W, yaitu
untuk mengetahui pengaruh secara simultan
atau bersama-sama. Dalam uji Konkordansi
Kendall’s W dilakukan dua tahapan untuk
menguji hipotesis penelitian. Pertama adalah
mencari konkordansi Kendall’s W untuk
melihat tingkat keeratan hubungan antar tiga
variabel yang diuji, kedua setelah didapatkan
hasil perhitungan W, selanjutnya dilakukan
uji x> untuk mengetahui tingkat signifikansi
hipotesis.

Kemudian, peneliti menggunakan uji
koefisien determinasi untuk mengetahui
seberapa kuat pengaruh antar variabel
(Ghozali, 2018: 87). Hasil korelasi positif
mengartikan, bahwa semakin besar nilai
variabel pertama, menyebabkan semakin
besar pula nilai variabel kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Uji validitas yaitu apabila nilai r hitung
lebih besar dari nilai r tabel pada alfa tertentu,
maka dapat dikatakan signifikan, sehingga
disimpulkan bahwa butir pernyataan valid.
Pada penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi  sebesar 5% atau  0,05.
Berdasarkan jumlah sampel pada penelitian
ini, yaitu sebesar 78 orang, maka nilai r
tabelnya adalah 0,219.
a. Kualitas Sistem (X1)

Berikut ini adalah tabel hasil uji validitas
item pernyataan variabel kualitas sistem
berdasarkan kuesioner penelitian.



Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kualitas Sistem
(X1)

No Pernyataan

Corrected
Ttem-Total
Correlation

R-
tabel

Keterangan

=

0,612

0210

\alid

[

Apabila wedsire
Gelapg Antnz i
mengalami gangzuan
atau masalab hawya
membutuhkan wakm
Vyang singkat untac
Jeungnya
kembali nonral

0,62¢

0,219

Valid

.
b

Feberzs Gelang
Antng ini ndak
membuat s3va merasa
frosasi saat
menggurakareyva

0,481

219

\alid

Webcize Gelang
Annnz inj merespons
dengan cepat 123t
sava mencari
informast vang
dibutuakan.

0219

\alid

e

Sava merasa zyzman
123t mengzzunakan
wedzire Gelang
Anzng i tanpa parln

0.355

0219

Valid

denzan cepat

,219

Valid

Trehouzs Gelang
Antinz inj terhuung
denzzr balk dengan
Feboize atae
perangkat lain vang
£3va gurakan.

0,219

\ahd

Webcize Gelang
Antrz inj
memunzicrkan sava
untul mertransfer
datz dengan mudah ke
dar darj aplikasi laim.

0,219

\ahkd

Savamerasa
menvelesaikean lezh
bazyak tugas dalam
w2kt yarz lebia
singkat barkas webzite

Gelars Anting jni, _
Sumber : Data Olahan SPSS 25

0,503

0,219

\akd

Berdasarkan tabel di atas, hasil
rekapitulasi uji validitas untuk setiap
pernyataan di atas dapat dilihat bahwa, nilai
Corrected Item-Total Correlation atau nilai r
hitung untuk masing-masing variabel berada
> (0,219. Maka, hasilnya menunjukkan bahwa
data tersebut valid karena memenuhi asumsi
uji validitas.

b. Kualitas Informasi (X2)

Berikut ini adalah tabel hasil uji validitas
item pernyataan variabel kualitas informasi
berdasarkan kuesioner penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kualitas Informasi
(X2)

Corrected

Jtem-Total
Correladon
0,94 0219

No Pernyataan R-tabel | Keterangan

1. | Savarerasa ald
vakin 2zhwa data
varg disediakan
dart webzuze
Gelarg Anunz ini
sangattepat dan
akat
Sava dapat
meagamdalkan
wedse Geang
Anves =i watek
membarikan
informasi tapat
wakm dam tidake
perlu mermegT
wakty lama
Sava dapat

val
wedsze Gelame
Antirg i tanna
mezasa hawatly
akan zdarya
kesalzkap
4. | Iefonrasi dan
websize Gelang
membearik
semua detall
informasi vang
s3va butshikan

M|

0,934 0219

0919 0219

)

0928 0,219




No Pernyataan Corrected | R-tabel | Keterangan
Ttem-Toeal
Correlenon
3. | Medoe Gelang 0913 0219 \ahd
Anurg t telaln
mexbankan
informasi tarbara
dar releva

6. | Savarerasabakwna 0934 0,219 \alid
dats yang 332
teroma dan wedsie
Gelarg Anting ini
tdak usang atzu
kadahiwarsa

7. | Savarzerasa barwa 0,886 0219 \alid
informas: yane
1aya dapakan dan
websze Gelang
Antng tof
bardarrak pada
keputusan-
kepunmsan sava
terkadap keteastan
arak

S. | Infonmasi vz 0,800 219 \abd
diberikan dzlam
wedsze Gelang
Anzrg ini
membazts 13ya
dalam menezmbil
tndakan yang tepat
terciama terkant

dezgaz =
perkenrhanziz Az
pada amak
Swubar : Data Olaaam SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas hasil
rekapitulasi uji validitas untuk setiap
pernyataan diatas dapat dilihat, bahwa nilai
Corrected Item-Total Correlation atau nilai r
hitung untuk masing-masing variabel berada
> 0,219. Maka ini menunjukkan bahwa data
tersebut valid karena memenuhi asumsi uji
validitas.
c¢. Keberhasilan Sistem (Y)

Berikut ini adalah tabel hasil uji validitas
item pernyataan variabel keberhasilan sistem
berdasarkan kuesioner penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Keberhasilan Sistem
(X1)

No Pernyataan Corrected | R-tabel | Keterangan
Items-Total
Correladon
1. | Pengguna maraza 0,712 0219 Vahd
nvzaman dax tarbanru
123t mengzunaican
Febere Gelang

A "z L4

Teboize Gelang 0,835
Antng ini membanta
petugas paskesmas
dalam memvusim dan
menzelola data
s,

Tedos Gelang 0,813
Anzrr mi

0.21¢ Vabd

i

021¢ \zbd

"

0,747 0,21¢ \akd

Pengguna marzca 0,661 0219 \zlid
bakna keuntmoam
yarg dipesolen dani
sistem Gelapg Ancing
ind Jebk bamvak
yang dihadapi sazt

menggroakan
Peboize Gelang
Antmz
6. | Penggumaan Wedsue 0,369 0219 \zhd
Gelans Anting i
membzankan nilay
tambah yang positid
bazi penzzuna dan
Puzire:mas Losarn
7. | Kebarhasilan 0,
peozaunazs Fehoise
C‘hng n2 {3
dirz:zlor sebagai
investasi yang
berbarea 1ebagat
pelayanze
yang oudah, efekns
dar efistar,
Iumber : Data Olahan SPSS 235, 2024
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Berdasarkan tabel di atas hasil
rekapitulasi uji validitas untuk setiap
pernyataan diatas dapat dilihat, bahwa nilai
Corrected Item-Total Correlation atau nilai r
hitung untuk masing-masing variabel berada
> 0,219. Maka ini menunjukkan bahwa data
tersebut valid karena memenuhi asumsi uji
validitas.



2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi
sebuah alat ukur, seberapa besar derajat tes
untuk mengukur secara konsisten terhadap
sasaran yang diukur berbeda (Widodo et al.,
2023: 60). Kriteria suatu instrumen penelitian
dikatakan reliable dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach, bila koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach > 0,6.

Tabel S. Hasil Uji Reliabilitas

Vanabsl Alpa Tzrdz Nilai Keteranzan
Crondaciz

Kualitas  Sistam 0,733 > 0,6 Relizrel
X1y
Kualitas 0,967 > 0,6 Reliatel
Icformeasi (X2)
Kabarhasilan 0,318 > 0.6 Reliztel
Suzem ()

Sumber : Data Olaban SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
nilai Alpha Cronbach untuk masing masing
variabel bertutut-turut X1, X2, dan Y berada
> 0,6. Ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel tersebut reliabel dan layak
diuji.

3. Pengujian Hipotesis
a. Pengaruh Kualitas Sistem (X1)
terhadap Keberhasilan Sistem (Y)

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 1

Kaulitas
Keberhasilan
Korelasi Sistem
1) Sistem (Y)
Correlazion o
Coefficient 1.000 359
Kualitas ;
Sistem (X1) | Sig. Q-tailed) . 000
Kendall's N 7 e
tau-b =
orrelarion
<o
Keberhasilan | Coefficient 359 1.000
Sistem (Y) | Siz. (2-tailed) 000 .
N 78 78

Sumber - Data diolah SPSS._2024

Berdasarkan tabel pada pengujian
hipotesis 1, antara variabel kualitas sistem
(X1) dengan keberhasilan sistem (Y)
diperoleh nilai signifikansi atau Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 kurang dari 0,05 atau
dapat disimbolkan dengan 0,000 < 0,05.

Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel kualitas
sistem (X1) dengan variabel keberhasilan

sistem (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu, yakni penelitian yang
dilakukan oleh Ein Dor dan Segev (1978)
serta Hamilton dan Chervany (1981), yang
menyatakan bahwa kualitas sistem memiliki
pengaruh dalam menentukan keberhasilan
sistem informasi. Mereka menguraikan
bahwa keberhasilan sistem sebagai pengukur
dari  keberhasilan penggunaan sistem
informasi, sedangkan keberhasilan sistem
informasi salah satunya dipengaruhi oleh
kualitas sistem (Jogiyanto, 2007: 12).

Berdasarkan penjelasan dari beberapa
hasil jawaban responden, menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan
setuju dengan pernyataan dalam penelitian,
karena mereka mengalami pengalaman
positif saat menggunakan aplikasi Gelang
Anting. Ini mengindikasikan bahwa
pengalaman pengguna sangat berpengaruh
terhadap keputusan mereka untuk terus
menggunakan aplikasi tersebut. Oleh karena
itu, pengalaman pengguna juga berpengaruh
terhadap penggunaan aplikasi secara
berkelanjutan, dan penggunaan aplikasi
secara berkelanjutan dapat menjadi tolok
ukur keberhasilan pada sebuah sistem
informasi.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Mason (dalam Jogiyanto, 2007: 11) bahwa
kualitas sistem yang baik tentu akan
berpengaruh terhadap pengalaman pengguna.
Kualitas sistem menunjukkan kualitas
produksi pada sebuah sistem, sehingga
kualitas sistem menentukan sikap dari
pengguna sistem sebagai penerima informasi
yang dihasilkan oleh sistem informasinya.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak, yaitu kualitas sistem (X1)
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berpengaruh  secara nyata (signifikan)
terhadap keberhasilan aplikasi Gelang Anting
di Puskesmas Losari dengan nilai koefisien
sebesar 0,359**. Artinya, terdapat pengaruh
dengan kekuatan yang cukup antara variabel
kualitas sistem (X1) terhadap keberhasilan
sistem (Y) pada aplikasi Gelang Anting.

b. Pengaruh Kualitas Informasi (X2)
terhadap Keberhasilan Sistem (Y)

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 2

Kaulitas
Keberhasilan
Korelasi Informasi
("m Sistem (Y)
Correlation qqee
Xualitas | Coeffictent 1.000 A2
W&g‘)‘“ Sig (2-tailed) : 000
Kendall's ~ 28 28
tau-b = =
‘orrelation ayee
Keberhasilan | Coefficlent 421 1.000
Sistem (Y) | S:= (2-tailed) .000 :
N 78 78

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel pada pengujian
hipotesis 2, diketahui bahwa nilai signifikansi
atau Sig. (2-tailed) antara variabel kualitas
informasi (X2) dengan keberhasilan sistem
(Y) adalah sebesar 0,000 yaitu kurang dari
0,05 atau dapat disimbolkan dengan 0,000 <
0,05. Maka, dapat disimpulkan H2 diterima
dan HO ditolak, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan (nyata) antara variabel
kualitas informasi (X1) dengan keberhasilan
sistem aplikasi Gelang Anting (Y).

Hasil pengujian di atas menunjukkan
bahwa kualitas informasi yang disajikan oleh
aplikasi Gelang Anting berpengaruh secara
nyata terhadap keberhasilan sistem aplikasi
Gelang Anting pada pencegahan stunting di
Puskesmas Losari yang mana hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Almazan (2018), bahwa
kualitas informasi menjadi variabel yang
paling penting dalam  menentukan
keberhasilan sistem, karena pengguna akan
mempertimbangkan sistem informasi yang
tentunya dapat memberikan keakuratan dan

ketersediaan informasi sebagai elemen dari
kesuksesan sebuah sistem (Gunawan, 2018:
34).

Hal ini didukung oleh pengukuran
indikator-indikator ~ penunjang  kualitas
informasi yang dituangkan dalam pernyataan
penelitian yang meliputi indikator akurasi
informasi,  ketepatwaktuan, keandalan,
kelengkapan informasi, kebaruan informasi,
dan relevan dengan keputusan-keputusan.
Akurasi informasi Gelang Anting didapatkan
melalui data pengguna yang diperbarui setiap
satu bulan sekali, sesuai dengan hasil
pemeriksaan  kesehatan di  posyandu,
sehingga informasi yang muncul di aplikasi
Gelang Anting adalah informasi terbaru.
Beberapa responden menjelaskan, bahwa
mereka sudah membandingkan antara
informasi yang diperoleh dari aplikasi Gelang
Anting dengan informasi yang ada di buku
KMS (Kartu Menuju Sehat).

Selanjutnya, ketepatwaktuan sistem
dalam memberikan informasi merupakan
faktor yang penting untuk merepresentasikan
kualitas dari sebuah sistem. Responden
menyatakan bahwa dengan adanya website
Gelang Anting, mereka tidak perlu menunggu
waktu lama jika hendak melakukan cek status
gizi pada anak. Informasi yang dibutuhkan
langsung muncul hanya dalam hitungan
menit. Dengan informasi yang tersedia secara
cepat dan tepat waktu, memungkinkan
petugas puskesmas dan ibu balita dapat
memantau pertumbuhan dan perkembangan
anak secara teratur, sehingga apabila terdapat
permasalahan gizi, dapat ditangani lebih dini.

Keandalan informasi dapat ditandai
dengan tingginya tingkat kepercayaan
pengguna terhadap informasi. Responden
berpendapat bahwa informasi yang diberikan
oleh website Gelang Anting sudah pasti
akurat karena website Gelang Anting sendiri
diciptakan oleh Puskesmas Losari sehingga
sudah pasti terpercaya.
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Selanjutnya, indikator kelengkapan
informasi  juga  dapat  memengaruhi
kepercayaan pengguna terhadap aplikasi.
Pengguna aplikasi Gelang Anting akan lebih
puas dan merasa terbantu jika informasi yang
mereka butuhkan tersedia secara lengkap
dalam aplikasi. Tidak hanya lengkap, kualitas
informasi juga diukur dari kebaruan
informasi. Pengguna aplikasi Gelang Anting
akan lebih puas jika informasi yang mereka
terima selalu up-to-date dan relevan dengan
situasi terkini. Sebagian besar responden
menyatakan bahwa setiap bulan aplikasi
Gelang Anting akan memberikan informasi
terbaru terkait status gizi anak sesuai dengan
hasil pemeriksaan kesehatan di posyandu.
Dengan adanya informasi yang lengkap dan
terbaru pada aplikasi Gelang Anting
berdampak pada peningkatan kesadaran dan
pemahaman ibu balita tentang gizi anak,
sehingga dapat merangsang kemampuan
berpikir kritis mereka.

Berikutnya, masuk pada indikator
relevan untuk keputusan pengguna. Sistem
yang berkualitas tentunya harus bisa
memenuhi kebutuhan pengguna serta relevan
untuk  keputusan-keputusan  pengguna.
Responden juga menyampaikan bahwa
informasi yang didapatkan bisa dijadikan
sebagai bahan evaluasi dalam memberikan
gizi pada anak, atau sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil tindakan
untuk melakukan konsultasi kepada petugas
gizi atau dokter spesialis anak, apabila status
gizi anak masuk dalam kategori gizi kurang
dan gizi buruk.

Berdasarkan tabel output uji korelasi
Kendall’s tau-b di atas, diketahui nilai
koefisien korelasi antara variabel kualitas
informasi (X2) dengan keberhasilan sistem
(Y) adalah sebesar 0,421**. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh antara variabel
kualitas informasi (X2) dengan keberhasilan
sistem (Y) adalah “Cukup”. Sementara, pada
arah hubungan jika dilihat dari tabel output

uji korelasi Kendall’s tau-b di atas, bernilai
positif yaitu 0,421 yang menandakan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
variabel kualitas informasi (X2) dengan
keberhasilan sistem (Y). Artinya, semakin
baik kualitas informasi aplikasi Gelang
Anting, maka semakin tinggi pula peluang
keberhasilan sistem Gelang Anting, yang
tentunya juga akan berdampak pada
penurunan angka stunting di wilayah kerja
Puskesmas Losari.

¢. Pengaruh Kualitas Sistem (X1) dan
Kualitas Informasi (X2) Terhadap
Keberhasilan Sistem (Y)

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 3
N 78
Kendalls 1@ .906
Chi-Square 141.318
dr 2
Asvmp.sig .000
Sumber : Diolzh SPSS, 2024

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis
3 dilakukan melalui uji Konkordansi
Kendall’s Wa, diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,906. Hal ini menandakan bahwa
kualitas sistem (X1) dan kualitas informasi
(X2) memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap keberhasilan sistem (Y) aplikasi
Gelang Anting, karena interval koefisiennya
berada di antara 0,80 — 1,000. Kemudian,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 maka H3 diterima dan HO ditolak. Dari
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel kualitas sistem (X1) dan
kualitas informasi (X2) terhadap keberhasilan
sistem (Y) aplikasi Gelang Anting adalah
signifikan (nyata), positif, dan searah. Hasil
dari penelitian sejalan dengan teori DeLone
dan McLean (1992).

Menurut DeLone dan McLean,
semakin tinggi kualitas sistem akan
menyebabkan tingginya tingkat akurasi
informasi yang dihasilkan, yang selanjutnya
akan berdampak pada tingginya penggunaan
sistem. Tingginya penggunaan sistem
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mengindikasikan keberhasilan sistem itu
sendiri. Dari model kausal ini, maka dapat
dijelaskan bahwa kualitas sistem dan kualitas
informasi secara mandiri dan bersama-sama
memengaruhi keberhasilan sistem
(Jogiyanto, 2007: 5-6). Pada penelitian ini
didukung oleh pengukuran indikator-
indikator penunjang keberhasilan sistem yang
dituangkan dalam pernyataan penelitian.
Berikut ini uraian hasil jawaban responden
terhadap pernyataan penelitian, yang meliputi
indikator human, organization, technology,
net benefits.

Indikator Auman merujuk pada
pengukuran berbagai aspek yang terkait
dengan keterlibatan dan kepuasan pengguna
dalam menggunakan sistem informasi,
diantaranya kemampuan adaptasi pengguna.
Sulit atau mudahnya kemampuan adaptasi
pengguna ditentukan oleh kenyamanan
pengguna dalam menggunakan sistem
tersebut.

Dalam konteks penyediaan layanan
kesehatan, kualitas sistem yang baik pada
aplikasi Gelang Anting merupakan fondasi
yang penting bagi pengguna untuk
berinteraksi dengan aplikasi secara lancar dan
efisien. Pengguna harus merasa nyaman dan
terbantu saat berinteraksi dengan aplikasi,
sehingga  pengguna  merasa  bahwa
keuntungan yang diperoleh dari aplikasi
Gelang Anting lebih banyak daripada
kesulitan yang dihadapi saat menggunakan
aplikasi Gelang Anting.

Rata-rata responden menyatakan
bahwa aplikasi Gelang Anting sangat mudah
digunakan dan tidak rumit, sehingga mereka
merasa nyaman untuk menggunakannya
secara berkelanjutan. Individu atau organisasi
yang adaptif mampu bertahan dan
berkembang dalam menghadapi tantangan
yang berubah dengan cepat, seiring
berkembangnya zaman. Sementara, yang
tidak adaptif tentu akan mengalami kesulitan

atau kegagalan dalam menghadapi suatu
perubahan,  sehingga akan  muncul
permasalahan baru.

Selanjutnya, indikator organization.
Indikator ini merujuk pada efisiensi
operasional pada tingkat organisasi, yakni
bagaimana pengelolaan, implementasi, dan
dampak dari adanya sistem informasi pada
tingkat organisasi. Petugas puskesmas
menyampaikan bahwa, dengan adanya
aplikasi Gelang Anting dapat membantu
pihak puskesmas dalam menghimpun dan
mengelola data stunting dengan lebih cepat
dibanding dengan metode manual. Selain itu,
penggunaan teknologi berpengaruh terhadap
tingkat akurasi data, sehingga mengurangi
risiko human error yang mungkin terjadi saat
proses manual. Petugas puskesmas dapat
melakukan pemantauan secara keseluruhan,
sehingga dapat melakukan analisis terhadap
tindakan berupa program yang akan
dilakukan.

Terciptanya aplikasi stunting juga
sebagai upaya pelibatan masyarakat dalam
pencegahan stunting melalui pemberian
informasi dan edukasi yang relevan.
Beberapa responden menyampaikan bahwa
dengan adanya aplikasi Gelang Anting,
mempermudah proses pelaporan data kepada
pihak lain, seperti dinas kesehatan. Selain
dengan dinas kesehatan, Puskesmas Losari
Jjuga bisa menjalin komunikasi dan kerjasama
dengan puskesmas lain di Kabupaten
Pemalang, untuk melakukan evaluasi, kaji
banding serta perencanaan program bersama
secara lebih efektif.

Pengukuran manfaat yang diperoleh
pengguna dengan adanya Aplikasi Gelang
Anting diantaranya, terjadi peningkatan
pengetahuan pada ibu balita terkait status gizi
pada anaknya, kemudian ibu balita juga
mendapatkan pengetahuan baru berupa
edukasi sederhana tentang cara memperbaiki
gizi pada anak. Selain itu, tentunya
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meningkatkan awareness ibu balita terhadap
perkembangan gizi pada anak.

Selanjutnya, manfaat bagi pihak
puskesmas, yaitu dapat memantau data
perkembangan gizi anak Kkhususnya di
Kecamatan Ampelgading, sehingga lebih
mudah bagi pihak puskesmas dalam
mengambil keputusan dan melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak sebagai
bentuk tindak lanjut apabila terdapat masalah
stunting.

Adanya integrasi yang baik antara
kualitas sistem dan kualitas informasi dapat
menciptakan pengalaman yang baik bagi
pengguna. Sistem yang andal mendukung
penyampaian informasi yang berkualitas,
sementara informasi yang berkualitas dapat
memperkuat kepercayaan pengguna. Sebagai
hasilnya, pengguna akan menggunakan
aplikasi secara berkelanjutan, dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan,
dan pengguna dapat mengambil tindakan
yang bijaksana untuk meningkatkan
kesehatan anak-anak mereka.

4. Koefisien Determinasi

Tabel 14. Hasil Koefisien Determinasi Kualitas
Sistem Terhadap Keberhasilan Sistem Model
Summary

Adustzd R Std. Enrorof
Moaz! R R Square Square the Estmate
1 511 261 251 1701

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai R Square yang diperoleh sebesar
0,261 atau 26,1%. Niali R Square sebesar
26,1% menunjukkan bahwa variabel kualitas
sistem (X1) memberikan kontribusi sebesar
26,1% terhadap keberhasilan sistem ().
Dengan kata lain  kualitas  sistem
memengaruhi keberhasilan sistem sebesar
26,1%, sedangkan 73,9% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi Kualitas
Informasi Terhadap Keberhasilan Sistem Model
Summary

Adusted R Sid Enorof
Madel R R Square Square the Estimata

1 611 374 365 1566

Sumber: Data diolah SPSS. 2024

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai R Square yang diperoleh sebesar
0,374 atau 37,4%. Niali R Square sebesar
37,4% menunjukkan bahwa variabel kualitas
informasi (X2) memberikan Kontribusi
sebesar 37,4% terhadap keberhasilan sistem
(Y). Dengan kata lain, kualitas informasi
memengaruhi keberhasilan sistem sebesar
37,4%, sedangkan 62,6% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Tabel 16. Hasil Koefisien Determinasi Kualitas
Sistem dan Kualitas Informasi Terhadap
Keberhasilan Sistem Model Summary

AdjustzdR Swd Enor of
Mogel R R Squars Squars the Estimats

1 633° 401 385 1541

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
R Square sebesar 0,401 atau 40,1%. Artinya
variabel kualitas sistem (X1) dan kualitas
informasi (X2) memberikan kontribusi
sebesar 40,1% terhadap variabel keberhasilan
sistem (Y). Dengan kata lain, kualitas sistem
(X1) dan kualitas informasi (X2) dapat
memengaruhi  keberhasilan sistem  (Y)
sebesar  40,1%,  sedangkan,  59.9%
dipengaruhi oleh faktor lain.

PENUTUP
Kesimpulan

‘Berdasarkan hasil pengujian terhadap ketiga

hipotesis, disimpulkan bahwa kualitas sistem
bepengaruh terhadap keberhasilan sistem
dengan kategori cukup, begitu juga dengan
kualitas informasi terbukti berpengaruh
terhadap keberhasilan sistem dengan kategori
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cukup. Jadi, kualitas sistem dan kualitas
informasi secara individu memiliki pengaruh
yang lemah terhadap keberhasilan sistem.
Namun, jika keduanya dikombinasikan,
pengaruhnya terhadap keberhasilan sistem
menjadi sangat kuat. Oleh karena itu, kualitas
sistem dan kualitas informasi harus
dipertimbangkan secara bersama-sama untuk
mencapai keberhasilan sistem yang optimal.

Keterbatasan Penelitian

1. Minimnya kajian empiris dengan
konstruk penelitian yang sama membuat
peneliti kesulitan dalam membandingkan
pembuktian hipotesis penelitian.

2. Kekurangan studi yang menggunakan
pendekatan yang sama menghambat
peneliti dalam verifikasi dan validasi
yang efektif terhadap temuan penelitian.

. Rendahnya pengaruh variabel kualitas
sistem dan kualitas informasi terhadap
keberhasilan sistem secara individu
menjadi  kelemahan penelitian  ini,
sehingga tidak dapat menggali variabel
tersembunyi yang lebih luas pengaruhnya
untuk mengidentifikasi variabel yang
diamati.

w

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan
penelitian yang telah dipaparkan, maka
peneliti menuliskan beberapa saran untuk
meningkatkan keberhasilan sistem aplikasi
Gelang Anting di Puskesmas Losari
Pemalang. Saran tersebut meliputi :

1. Melakukan perbaikan infrastruktur
jaringan untuk memastikan pengguna di
semua wilayah memiliki kestabilan
koneksi internet, atau dapat juga menjalin
kerjasama dengan penyedia layanan.

2. Diadakannya evaluasi yang mendalam
terhadap infrastruktur teknologi, seperti
evaluasi  kecepatan server  dan
konektivitas jaringan, untuk

mengidentifikasi titik lemah dalam sistem
yang memengaruhi kecepatan respons.

3. Peningkatan akurasi informasi, melalui
pelatihan khusus bagi petugas yang
bertaanggung jawab atas pengelolaan
informasi di aplikasi Gelang Anting,
seperti pelatihan teknik pengumpulan dan
penginputan data yang akurat.

4. Ketepatwaktuan Sistem dalam
Memperbarui Informasi, dapat dilakukan
dengan pembuatan jadwal tetap untuk
pembaruan informasi secara rutin,
misalnya mingguan atau bulanan. Selain
itu, juga bisa menggunakan teknologi
otomatisasi untuk memperbarui informasi
secara real time tanpa memerlukan
intervensi secara manual yang sering.

5. Memberikan pendampingan dan
bimbingan secara langsung kepada
pegawai yang mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan pelayanan
digital.

6. Pembangunan budaya organisasi yang
mendukung inovasi dan adaptabilitas
terhadap perubahan teknologi, seperti
pemberian reward bagi pegawai yang
berhasil menyesuaikan diri dengan
digitalisasi pelayanan serta menghasilkan
kontribusi bagi Puskesmas Losari.

Saran Bagi Peneliti Lain

Berdasarkan  keterbatasan  pada
penelitian ini, maka peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambahkan atau
menggunakan variabel independen lain untuk
dapat menggali variabel tersembunyi yang
lebih luas pengaruhnya. Hal ini didasari oleh
ditemukannya variabel lain yang
memengaruhi keberhasilan sistem aplikasi
Gelang Anting yaitu, pengalaman pengguna
dan kapasitas sumber daya manusia.

Selanjutnya, penulis menghadapi
kesulitan dalam mengumpulkan referensi,
data, dan penelitian terdahulu dengan topik
dan lokasi yang sama, terutama terkait
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aplikasi Gelang Anting di Pemalang, karena
belum ada penelitian sebelumnya dengan
topik dan lokasi tersebut. Oleh karena itu,
untuk memperkaya data peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambah  teknik
pengumpulan data berupa observasi untuk
mengonfirmasi, memverifikasi, serta
memvalidasi hasil kuesioner serta wawancara
yang telah dilakukan.
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